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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini di Badan Amil Zakat Nasional ( BAZNAS ) Hulu 

Sungai Utara yang beralamat di Jalan Negara Dipa No.136, Sungai Malang, 

Amuntai Tengah, Kabupaten Hulu Sungai Utara, Kalimantan Selatan 71418. 

Lokasi penelitian yang berfokus pada Kecamatan Amuntai Tengah. 

B. Pendekatan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan penelitan kualitatif. Penelitian kualitatif 

adalah penelitian yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis. 

Proses dan makna lebih ditonjolkan dalam penelitian kualitatif. Landasan teori 

dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan fakta di 

lapangan.  

Menurut Sugiyono (2022:9) penelitian kualitatif adalah metode penelitian 

yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, (sebagai 

lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, 

teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi (gabungan), analisis 

data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna 

dari pada generalisasi. 

Menurut Moleong, 2016 dalam (Dimas Arjo Sumili dkk 2025:24) 

Penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang dilakukan dalam 

kondisi alami di mana peneliti berperan sebagai instrumen utama dalam proses 

pengumpulan dan analisis data. Sampel dalam penelitian ini dipilih secara 

purposive dan dapat berkembang melalui teknik snowball. Data dikumpulkan 

dengan pendekatan triangulasi, yaitu menggabungkan berbagai metode untuk 

meningkatkan validitas. Analisis data bersifat induktif, yang berarti teori 

dikembangkan berdasarkan temuan lapangan. Fokus utama dari penelitian 
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kualitatif adalah memahami makna di balik fenomena yang diamati, bukan 

sekadar memperoleh hasil yang dapat digeneralisasi. 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena peneliti 

bermaksud mendeskripsikan dan menguraikan mengenai Efektifitas Program 

Hulu Sungai Utara Makmur pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) di 

Kecamatan Amuntai Tengah Kabupaten Hulu Sungai Utara. Melalui 

pendekatan ini diharapkan peneliti mampu menghasilkan data yang bersifat 

deskriptif untuk mengungkapkan proses terjadinya di lapangan. 

C. Tipe Penelitian 

Menurut Sugiyono (2016:147) penelitian deskriptif kualitatif digunakan 

untuk mendeskripsikan dan menggambarkan fenomena yang ada, baik bersifat 

alamiah maupun buatan manusia, tanpa memberikan perlakuan khusus 

terhadap objek yang diteliti.  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tipe penelitian deskiptif-

kualitatif, yaitu memberikan gambaran atau menyajikan  data sesuai dengan 

keadaan objek yang sebenarnya dengan harapan mendapatkan gambaran yang 

menyeluruh tentang Efektifitas Program Hulu Sungai Utara Makmur pada 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) di Kecamatan Amuntai Tengah 

Kabupaten Hulu Sungai Utara. Dengan kata lain penelitian kualitatif 

menghasilkan penelitian deskriftif berupa kata-kata baik lisan maupun tulisan 

dari orang-orang dan perilaku yang akan dicermati. 

D. Data dan Sumber Data 

1. Data 

a. Data Primer 
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Data primer adalah jenis data yang dikumpulkan langsung dari 

lapangan oleh peneliti. Dengan kata lain peneliti sendiri yang 

mengumpulkan data primer. Peneliti mengumpulkannya melalui 

wawancara, eksperimen, observasi langsung, survei, eksperimen dll. 

Data primer dikumpulkan untuk tujuan tertentu. Setelah kebutuhan ini 

terpenuhi, data mungkin menjadi tidak berguna untuk tujuan lain. 

Menurut Sugiyono 2016 dalam (Luh Titi Handayani 2023:14), 

data primer adalah sebuah data yang langsung didapatkan dari sumber 

dan diberi kepada pengumpul data atau peneliti. Ada pula pendapat 

menurut Sugiyono, sumber data primer adalah wawancara dengan 

subjek penelitian baik secara observasi ataupun pengamatan langsung. 

b. Data Sekunder 

Menurut Purwanto (2022:56) data sekunder adalah semua data 

yang diperoleh secara tidak langsung dari objek penelitian. Jadi data 

sekunder adalah data yang dikumpulkan atau digunakan oleh organisasi 

yang bukan pengelolanya. Data yang diperoleh dari peneliti lain atau 

dari catatan instansi, atau dari mana saja sudah diolah, merupakan data 

sekunder. 

2. Sumber Data 

Sumber data adalah subjek di mana data itu diperoleh. Apabila 

penelitian menggunakan wawancara dalam pengumpulan datanya maka 

sumber data disebut informan orang yang memberikan respon atau 

menjawab pertanyaan, tertulis maupun lisan. Apabila menggunakan 

observasi maka sumber datanya bisa berupa benda atau proses tertentu. 
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Apabila menggunakan dokumentasi maka sumber datanya dokumentasi 

catatan. Dalam hal ini penelitian memilih informan yang dianggap 

mengetahui masalahnya secara mendalam dan dapat dipercaya sebagai 

sumber data berikutnya. 

Sumber data yang digunakan peneliti adalah teknik purpusive 

sampling. Purpusive sampling bertujuan untuk pengambilan sampel 

sumber data dengan pertimbangan tertentu misalnya orang tersebut 

dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, sehingga 

memudahkan penelitian menjalani objek atau suatu informasi yang 

didapatkan yang diteliti. 

Teknik ini juga sebagai penentuan informan dengan pertimbangan 

tertentu yang dimaksudkan adalah informan penelitian dianggap paling tahu 

sehingga akan memudahkan peneliti menguasai objek/situasi sosial yang 

akan diteliti agar diperoleh data yang representatif. 

Dalam penelitian ini mengetahui informan adalah sebagai berikut: 

Tabel 3. 1  

Sumber Data Informan 

No Nama Jabatan 

1. Drs.  H. Zainal Abidin, MH Ketua BAZNAS HSU  

2. Sapriansyah, S.H Kepala Pelaksana BAZNAS HSU 

3. Ahmad Riadi, S.Sos Staf Pendayagunaan 

4. Kursani, S.H Staf Pendistribusian 

5. Meliyarisa Mustahik Penerima bantuan modal 

usaha 

6.  Evi Agustin Mustahik Penerima bantuan modal 

usaha 

7. Lisanti Mustahik Penerima bantuan modal 

usaha 
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Sumber : Dibuat Peneliti 2026 

E. Desain Operasional Penelitian 

Desain operasional penelitian adalah alat bantu untuk melakukan 

penggalian informasi tentang variabel yang sedang diteliti. Instrumen 

merupakan hal yang sangat penting dalam kegiatan penelitian karena 

perolehan suatu informasi atau data relevan tidaknya, tergantung pada alat 

tersebut. 

Desain operasional penelitian ini adalah Efektivitas Program Hulu 

Sungai Utara Makmur pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) di 

Kecamatan Amuntai Tengah Kabupaten Hulu Sungai Utara yang menjadi 

acuan dasar untuk penelitian nanti, menggali data lebih dalam.  

Diukur menggunakan indikator efektivitas menurut Campbell J.P 

dalam buku ( Dr. Muhammad Sawir, S.Sos., M.Si., M.H. ). Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut : 

No Nama Jabatan 

8. Normina Mustahik Penerima bantuan modal 

usaha 

9. Rasyidah Mustahik Penerima bantuan modal 

usaha 

10. Ria Juniarti Mustahik Penerima bantuan modal 

usaha 

11. Surtini Mustahik Penerima bantuan modal 

usaha 

12. Yuliana Mustahik Penerima bantuan modal 

usaha 

13. Hatnah Mustahik Penerima bantuan modal 

usaha 

Total jumlah informan 13 Orang 
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Tabel 3. 2  

Desain Operasional Penelitian 

Variabel Sub Variabel Indikator 

 

 

 

 

 

Efektivitas 

Menurut Campbell J.P 

dalam buku ( Dr  

Muhammad Sawir, 

S.Sos., M.Si., M.H. 

2020:127  ) 

 

 

1. Keberhasilan 

Program  

a. Pengetahuan terhadap 

program 

b. Penerapan program 

2. Keberhasilan 

Sasaran 

a. Ketepatan sasaran 

penerima program 

b. Peningkatan usaha 

mustahik 

3. Kepuasan Terhadap 

Program 

 

a. Kepuasan terhadap 

program 

b. Kualitas program 

4. Tingkat Input dan 

Output 

a. Sarana dan prasarana 

b. Pertanggungjawaban 

5. Pencapaian Tujuan 

Menyeluruh 

a. Kemandirian ekonomi 

mustahik 

b. Keberlanjutan usaha 

Sumber : Dibuat Peneliti 2026 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2022:104) teknik pengumpulan data merupakan 

langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari 

penelitian adalah mendapatkan data, tanpa mengetahui teknik pengumpulan 

data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data 

yang ditetapkan.  Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu: 

1. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukaan melalui 

sesuatu pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap 

keadaan atau prilaku objek sasaran. 

Menurut Nasution dalam (Sugiyono, 2022:106) menyatakan bahwa 

observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat 

bekeria berdasarkan data yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang 

diperoleh melalui observasi. Data dikumpulkan sering dengan bantuan 

berbagai alat yang canggih, sehingga benda-benda yang sangat kecil  
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maupun sangat jauh (benda ruang angkasa) dapat di observasi dengan 

jelas. 

2. Wawancara 

Esterberg dalam (Sugiyono, 2022:114) Wawancara adalah merupakan 

pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya 

jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan mengajukan 

pertanyaan kepada informan, dan jawaban responden dicatat atau direkam. 

Wawancara dapat dilakukan, baik secara langsung, maupun tidak langsung 

dengan sumber data. Wawancara langsung diadakan tanpa perantara, baik 

tentang dirinya maupun tentang segala sesuatu yang berhubungan 

dengannya untuk mengumpulkan data yang diperlukan. Wawancara tidak 

langsung dilakukan terhadap seseorang yang dimintai keterangan tentang 

orang lain. Dengan wawancara dapat dikaji lebih dalam mengenai 

informasi dari permasalahan yang telah diambil untuk ditarik kesimpulan 

dari berbagai sumber. 

3. Dokumentasi 

Sugiyono (2022:240) Dokumen merupakan catatan peristiwa yang 

sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya 

catatan harian, sejarah kehidupan, cerita, biografi, peraturan, kebijakan. 

G. Teknik Analisis Data 

Menurut Bogdan dalam Sugiyono (2022:130) Analisis data adalah 

proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari 

hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat 

mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. 

Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkannya 

ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih 

mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan 

yang dapat diceriterakan kepada orang lain. 

 

Menurut Miles dan Huberman dalam (Sugiyono 2018:337) 

mengungkapkan bahwa dalam mengolah data kualitatif dilakukan melalui 

tahap-tahap sebagai berikut: 

1. Reduksi Data 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya tentu cukup banyak 

dan dalam bentuk yang tidak seajek data kuantitatif. Oleh karena itu 

dapat dilakukan reduksi data yang berarti merangkum, memilih hal-hal 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 

polanya serta membuang yang tidak diperlukan. 

2. Penyajian Data 

Setelah direduksi, maka tahap selanjutnya adalah menampilkan 

atau menyajikan data agar memiliki visilitas yang lebih jelas. Penyajian 
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data yang dimaksud di sini dapat sesederhana tabel dengan format yang 

rapi, grafik, chart, piktogram, dan sejenisnya.  

3. Penarikan Kesimpulan 

Kesimpulan awal yang dikemukakan sifatnya masih sementara, 

dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 

mendukung tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila bukti 

yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 

mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 

kesimpulan yang kredibel. 

H. Uji Kredibilitas Data 

Sugiyono (2022:186-193) Uji kredibilitas data atau kepercayaan 

terhadap data penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan 

perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, 

triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis negatif dan member 

check. 

1. Perpanjangan Pengamatan 

Dengan perpanjangan pengamatan peneliti kembali ke lapangan, 

melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang 

pernah ditemui maupun yang baru. Sehingga hubungan peneliti 

dengan narasumber terbuka rapport, semakin akrab (tidak ada jarak 

lagi), semakin terbuka, saling mempercayai, sehingga tidak ada 

informasi yang disembunyikan lagi. Bila telah terbentuk rapport, 

maka telah terjadi kewajaran dalam penelitian, di mana kehadiran 

peneliti tidak lagi mengganggu perilaku yang dipelajari. 

2. Meningkatkan Ketekunan 

Peneliti melakukan pengamatan secara lebih cermat dan 

berkesinambungan dengan cara tersebut maka kepastian data dan 

urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. 

Dengan meningkatkan ketekunan tersebut, maka peneliti akan 

melakukan pengecekan kembali apakah data yang telah ditemukan 

salah atau tidak. Sehingga, peneliti dapat memberikan deskripsi data 

yang akurat dan sistematis tentang apa yang diamati. 

 

3. Triangulasi 

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber, berbagai cara, dan berbagai 

waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi 

teknik pengumpulan data dan triangulasi waktu. 

Triangulasi dapat juga dilakukan dengan cara mengecek hasil 

penelitian, dari tim peneliti lain yang diberi tugas melakukan 

pengumpulan data. 
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4. Analisis kasus negatif 

Analisis kasus negatif berarti peneliti mencari data yang berbeda 

atau bahkan bertentangan dengan data yang telah ditemukan. Bila 

tidak ada lagi data yang berbeda atau bertentangan dengan temuan, 

berarti data yang ditemukan sudah dapat dipercaya. Tetapi bila 

peneliti masih mendapatkan data-data yang betentangan dengan data 

yang ditemukan, maka peneliti mungkin akan merubah temuannya. 

Hal ini sangat tergantung seberapa besar kasus negatif yang muncul 

tersebut. 

5. Menggunakan Bahan Referensi 

Bahan referensi adalah adanya pendukung untuk membuktikan 

data yang telah ditemukan oleh peneliti. Sebagai contoh, data hasil 

wawancara perlu didukung dengan adanya rekaman wawancara.  

6. Mengadakan member check 

Member check adalah, proses pengecekan data yang diperoleh 

peneliti kepada pemberi data. Tujuan member check adalah untuk 

mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang 

diberikan oleh pemberi data. Apabila data yang ditemukan disepakati 

oleh para pemberi data berarti datanya data tersebut valid, sehingga 

semakin kredibel/dipercaya, tetapi apabila data yang ditemukan 

peneliti dengan berbagai penafsirannya tidak disepakati oleh pemberi 

data, maka peneliti perlu melakukan diskusi dengan pemberi data, dan 

apabila perbedaannya tajam, maka peneliti harus merubah temuannya, 

dan harus menyesuaikan dengan apa yang diberikan oleh pemberi 

data. Jadi tujuan member check adalah agar informasi yang diperoleh 

dan akan digunakan dalam penulisan laporan sesuai dengan apa yang 

dimaksud sumber data atau informan.


